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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Daerah Lembang terletak pada lokasi di mana kontur dataran yang tidak merata 

yang cocok untuk dimanfaatkan sebagai sarana olahraga bersepeda downhill. 

Kecamatan Lembang sendiri memiliki sarana olahraga sepeda downhill, yaitu 

Cikole Bike Park yang terletak di.desa.Cikole,.Lembang,.Kabupaten Bandung 

Barat,.Jawa Barat. Cikole bike park sendiri diresmikan pada tahun 2001 dan tetap 

buka sampai saat ini dengan panjang trek 1.3 km dan 1,6 km. Dengan 

memanfaatkan lahan dan kondisi lingkungan sebagai sarana olahraga bersepeda 

downhill menjadikan daya tarik bagi pengunjung terhadap Cikole Bike Park.  

 

Hadirnya sarana olahraga bersepeda downhill Cikole Bike Park, memberikan 

berbagai pengaruh baik kepada para masyarakat yang berdomisili di sekitar Cikole 

Bike Park, yang turut berperan dalam pembangunan ekonomi daerah. Salah satunya 

adalah dengan adanya lapangan kerja baru bagi masyarakat di sekitar. Hal ini 

ditandai dengan meningkatnya kunjungan para wisatawan ke Cikole Bike Park, dan 

infrastruktur yang dibangun berupa akses menuju ke Cikole Bike Park dan ruang 

bagi masyarakat yang ingin membuka usaha dagangan yang ditujukan untuk 

wisatawan yang akan datang ke Cikole Bike Park. 

 

 

Gambar 1.1 Riders melintasi trek di Cikole Bike Park. 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Bersepeda gunung atau mountain biking merupakan salah satu olahraga sepeda off 

road yang biasanya dilakukan di daerah pegunungan dengan kontur dataran yang 

tidak merata, dengan menggunakan sepeda yang didesain secara khusus. 

Diperlukan ketahanan, kecepatan, keseimbangan, dan keterampilan teknis untuk 

melakukan kegiatan olahraga sepeda gunung. Terdapat berbagai jenis disiplin 

olahraga bersepeda gunung atau mountain biking, salah satunya adalah downhill.  

Downhill adalah jenis bersepeda gunung yang berfokus pada menuruni jalan 

setapak dengan kecepatan sangat tinggi. 

 

 

Gambar 1.2 Penyelenggaraan Event Indonesian DownHill (IDH) 2020 

Sumber : https://www.indonesiandownhill.com/userfiles/post/5e40d99ae4fab.jpg 

(Diakses pada 11/04/2021) 

 

Olahraga bersepeda downhill atau bersepeda menuruni bukit telah memiliki definisi 

sebagai olahraga ekstrem (Becker, 2013). Kegiatan olahraga bersepeda downhill 

sendiri telah berkembang di Indonesia dengan diselenggarakannya berbagai 

kompetisi yang diadakan setiap musimnya di berbagai daerah yang ada di 

Indonesia. Salah satu daerah yang rutin menjadi tempat diselenggarakannya 

kompetisi sepeda downhill ini terletak di daerah Cikole, Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Daerah Cikole sendiri sangat mendukung 

proses kegiatan olahraga bersepeda downhill dikarenakan memenuhi standar yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan olahraga tersebut. 
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Gambar 1.3 View di Cikole bike park 

Sumber : Dokumentasi pihak pengurus Cikole Bike Park 

 

Sebagai ruang yang banyak diminati oleh pengendara sepeda downhill ini, masih 

ditemui permasalahan yang menghambat proses pengembangan dari Cikole Bike 

Park. Dalam upaya pengembangannya, diperlukan upaya pembenahan infrastruktur 

yang lebih baik lagi sebagai bentuk sarana dan prasarana yang dapat bermanfaat 

bagi pengunjung Cikole Bike Park. Selain pembenahan infrastruktur yang 

diperlukan Cikole Bike Park, perancangan identitas visual juga dapat membantu 

dalam upaya pengembangan Cikole Bike Park. Identitas visual dari Cikole Bike 

Park saat ini masih belum konsisten. Hal ini didasari oleh belum adanya logo utama 

dari Cikole Bike Park yang diresmikan sejak awal pendirian sehingga menimbulkan 

permasalahan inkonsistensi dalam identitas visual dari Cikole Bike Park dan juga 

penerapannya pada berbagai media yang dibutuhkan. 

 

Oleh karena itu, Cikole Bike Park membutuhkan proses perancangan identitas 

visual baru dengan proses perancangan logo utama bagi Cikole Bike Park. Hal ini 

ditujukan sebagai proses pembaharuan dan juga mendukung upaya pengembangan 

yang dilakukan oleh Cikole Bike Park ini, sekaligus mengomunikasikan 

pengembangan yang dilakukan Cikole Bike Park kepada para wisatawan. Setelah 

proses perancangan identitas visual dari Cikole Bike Park ini, memungkinkan 

pengembangan infrastruktur dari Cikole Bike Park dapat lebih potensial untuk 

direalisasikan.  
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I.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang ada 

dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

a. Belum adanya identitas visual yang konsisten dapat dikenali oleh konsumen 

Cikole Bike Park. 

b. Karena ketidakkonsistenan dalam penggunaan identitas visual Cikole Bike 

Park, sehingga belum terbangunnya citra visual dari Cikole Bike Park. 

c. Karena Cikole Bike Park belum memiliki identitas visual, sehingga 

menimbulkan ketidakjelasan penerapan identitas visual Cikole Bike Park pada 

berbagai media aplikasi. 

 

I.3. Rumusan Masalah 

Menurut uraian latar.belakang dan identifikasi masalah diatas, maka.permasalahan. 

yang.ada.dapat.dirumuskan.sebagai.berikut : 

a. Bagaimana merancang identitas visual baru yang dapat digunakan oleh Cikole 

Bike Park? 

 

I.4. Batasan Masalah 

Terkait dengan permasalahan yang dimiliki Cikole Bike Park, diperlukan adanya 

pembatasan masalah dengan tujuan menghindari berbagai kesalahan persepsi yang 

timbul berkaitan dengan proses perancangan ini. Beberapa batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Permasalahan dibatasi pada potensi yang dimiliki oleh Cikole Bike Park, untuk 

kemudian dikembangkan menjadi identitas visual Cikole Bike Park. 

b. Ruang lingkup hanya meliputi perancangan identitas visual yang dilakukan 

untuk Cikole Bike Park. 

c. Waktu yang digunakan untuk proses riset dimulai per bulan Maret hingga bulan 

Oktober 2021. 
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I.5. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

1.5.1. Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan ini adalah membuat satu identitas visual bagi Cikole Bike Park 

dengan proses perancangan logo utama, yang ditujukan sebagai proses 

pembaharuan dan juga sebagai bentuk dukungan dalam upaya pengembangan yang 

dilakukan oleh Cikole Bike Park, sekaligus mengomunikasikan pengembangan 

yang dilakukan Cikole Bike Park kepada para wisatawan. 

 

1.5.2. Manfaat Perancangan 

a. Manfaat Perancangan Bagi Cikole Bike Park 

Perancangan identitas visual bagi Cikole Bike Park ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam upaya pengembangan yang dilakukan oleh Cikole Bike Park. Menetapkan 

citra. 

b. Manfaat Perancangan Untuk Masyarakat 

Cikole Bike Park diharapkan dapat lebih dikenali oleh masyarakat luas dikarenakan 

identitas visual yang dirancang konsisten, dan juga meningkatkan citra dari Cikole 

Bike Park di masyarakat. Dipersepsi oleh masyarakat dengan citra yang dimiliki 

oleh cikole bike. 


